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ABSTRAK 
Hutan Raya Bunder adalah salah satu area yang ditetapkan sebagai hutan konservasi di 
Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kawasan konservasi merupakan 
kawasan hutan yang digunakan untuk mengumpulkan tumbuhan dan satwa, baik yang alami 
maupun yang bukan alami, serta jenis asli atau jenis tidak asli. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui jenis-jenis vegetasi penyusun kawasan, mengetahui indeks nilai penting 
tingkat pohon, tingkat tiang, tiang sapihan dan tingkat semai, indeks kemerataan, indeks 
keanekaragaman dan indeks kekayaan jenis di Kawasan Tahura Bunder. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan November 2024 di kawasan arboretum Tahura Bunder seluas 6,3 
ha. Penelitian dilakukan dengan metode purposive sampling. Pembuatan petak ukur dengan 
ukura 2x2 m, 5x5 m, 10x10 m, dan 20x20 m. Hasil penelitian didapatkan 10 jenis vegetasi 
penyusun Kawasan Tahura Bunder yakni Akasia (Acacia mangium), Gamal (Gliricidia 
sepium), Cendana (Santalum album L.), Jati Putih (Gmelina arborea), Kayu Putih 
(Melaleuca leucadendra), Ki Putri (Podocarpus neriifolius), Mahoni (Swietenia mahagoni), 
Pulai (Alstonia scholaris), Nyamplung (Calophyllum inophyllum), dan Sengon (Falcataria 
molucanna.) INP yang tertinggi ataupun yang mendominasi untuk tingkat pohon yaitu kayu 
putih (INP = 145,210%), tingkat tiang yaitu kayu putih (INP = 137,837%), tiang sapihan yaitu 
kayu putih (INP = 75,120%) dan tingkat semai mahoni (INP = 66,880%). Indeks 
keanekaragaman paling tinggi yakni pada tingkat pertumbuhan semai termasuk kategori 
sedang, indeks kemerataan paling tinggi yakni pada tingkat pertumbuhan semai hampir 
merata, indeks kekayaan jenis pada fase semai dan sapihan kategori tinggi, sedangkan 
pada fase tiang dan pohon masuk kategori sedang. 
 
Kata Kunci: Analisis vegetasi, konservasi, taman hutan raya.
 

PENDAHULUAN 

 Hutan menurut UU nomor 41 tahun 1999 tentang Kehutanan pasal 1 (2) yakni suatu 

kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumberdaya alam hayati yang 

didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu dengan yang 

lainnya tidak dapat dipisahkan (Zulkarnain, 2013). Menurut Pasal 1 ayat 15 Undang-Undang 

Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, 

Taman Hutan Raya adalah area pelestarian alam yang bertujuan untuk mengoleksi 

tumbuhan dan/atau satwa, baik yang alami maupun buatan, jenis asli maupun non-asli, yang 

digunakan untuk penelitian, pendidikan, mendukung budidaya, budaya, pariwisata, serta 

sarana rekreasi. Taman Hutan Raya (Tahura) memiliki potensi besar sebagai penyimpan 

sumber daya alam yang bisa dimanfaatkan di masa depan untuk mendukung kehidupan 
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manusia. Secara ekologis, Tahura berperan dalam mendaur ulang karbon melalui 

kepadatan pepohonan di kawasan arboretum. Dari segi manfaat hidrologis, Tahura juga 

berfungsi sebagai bagian dari siklus air, menyimpan cadangan air tanah, serta mendukung 

pengelolaan air dan pelestarian sumber mata air (Rafiuddin et al., 2023) 

 Arrijani et al., (2006) menyatakan keberadaan tanaman akan memberikan dampak 

yang baik bagi keseimbangan ekosistem secara lebih luas. Misalnya, pada umumnya, 

tanaman dapat mengurangi tingkat erosi tanah, mengatur keseimbangan karbon dioksida 

dan oksigen di atmosfer, mengontrol aliran air tanah, serta memperbaiki sifat fisik, kimia, 

dan biologis tanah. Dampaknya berbeda-beda tergantung pada susunan dan jenis tanaman 

yang ada di wilayah tersebut. Analisis vegetasi merupakan metode untuk melihat susunan 

atau jenis tanaman serta bentuk atau struktur dari komunitas tanaman. Metode jalur atau 

transek termasuk salah satu metode dalam analisis vegetasi yang dapat dilakukan. Metode 

ini paling efektif dalam memahami perubahan kondisi vegetasi berdasarkan tanah, bentuk 

lahan, dan ketinggian (Cinda et al., 2020). 

 Vegetasi memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai proses ekosistem, di 

antaranya: (a) penyimpanan dan daur ulang nutrisi; (b) penyimpanan karbon; (c) 

penyaringan air; dan (d) menjaga keseimbangan serta distribusi komponen-komponen 

penting dalam ekosistem seperti detritivora, penyerbuk, parasit, dan predator. Perubahan 

pada vegetasi dapat berdampak signifikan terhadap stabilitas, produktivitas, struktur trofik, 

serta pergerakan komponen ekosistem. Oleh karena itu, pemantauan perubahan dalam 

struktur dan komposisi vegetasi harus dilakukan secara rutin untuk memahami kondisi 

ekosistem di sekitarnya. Salah satu metode untuk memantau perubahan tersebut adalah 

melalui analisis vegetasi (Maridi et al., 2015). 

 Analisis vegetasi adalah penelitian untuk memahami susunan dan komponen dari 

tanaman di dalam hutan. Dengan melakukan analisis vegetasi, kita akan memperoleh data 

tentang berapa banyak jenis tumbuhan, ukuran pohon, distribusi, frekuensi, kepadatan, 

indeks nilai penting (INP), dan indeks keragaman spesies yang ada di suatu area hutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai jenis vegetasi yang ada, mengetahui 

indeks nilai penting pada tingkat pohon, tiang, sapihan, dan semai, dan untuk mengetahui 

indeks kemerataan, indeks keanekaragaman dan indeks kekayaan jenis pada kawasan 

arboretum Tahura Bunder. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan di Arboretum Tahura Bunder pada bulan November 2024. 

Metode yang digunakan adalah purposive sampling, dengan mencatat semua tanaman 

yang ada baik semai, pancang, tiang maupun pohon. Luas kawasan arboretum adalah 

6,3 ha, IS yang digunakan adalah 5%, sehingga petak ukur yang dibuat adalah nested 

sampling dengan ukuran petak ukur 20 x 20 m, 10 x 10 m, 5 x 5 m dan 2 x 2 m dan jarak 

antar petak ukur adalah 20 x 20 m. Dalam pengamatan dan pengambilan data 

menggunakan metode analisis kualitatif, metode ini dilakukan dengan cara mengamati 

dan menghitung jumlah spesies (pohon, tiang, sapihan dan semai) yang terdapat di 

dalam petak ukur yang dibuat sebelumnya. Data yang dicatat dalam masing masing 

petak ukur adalah jenis dan jumlah masing masing tumbuhan yang ada dalam petak ukur 

dan diameter pohon. Analisis data dikerjakan dengan dua cara, yaitu kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis kualitatif bertujuan untuk menggambarkan berbagai jenis tumbuhan 

seperti herba, semak, tiang, hingga pohon. Sementara itu, analisis kuantitatif bertujuan 

untuk menguraikan keberagaman serta tatanan vegetasi tanaman. Penelitian ini 

mencakup analisis data sebagai berikut: 
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a. Indeks Nilai Penting (INP) 

INP = KR + FR + DR     

Kerapatan mutlak =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑡𝑎𝑘 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 

Kerapatan Relatif (KR) % = 
𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑆𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
𝑥 100% 

Frekuensi  =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑡𝑎𝑘 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘𝑖 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑃𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑈𝑘𝑢𝑟  

Frekuensi Relatif (FR) %  = 
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑆𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
𝑥100% 

Dominansi    = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐵𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑆𝑢𝑎𝑡𝑢 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑡𝑎𝑘 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 

Dominansi Relatif (DR) %  = 
 𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑠𝑖 𝑆𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑠𝑖 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠
𝑥100% 

b. Indeks Keanekaragaman (H’) 

H’ = − ∑ (
𝒏𝒊

𝑵
) 𝒍𝒏 (

𝒏𝒊

𝑵
) 

Ketetrangan: 

H’ = Indeks keanekaragaman 

ni = jumlah individu dari suatu jenis 

N = jumlah total individu seluruh jenis 

c. Indeks Kemerataan (E) 

E = (
𝑯′

𝐥𝐧 𝑺
) 

Ketrangan: 

E = indeks kemerataan 

H’ = indeks keanekaragaman 

S = jumlah jenis yang ditemukan 

d. Indeks Kekayaan Jenis (R) 

R = (
𝑺−𝟏

𝐥𝐧(𝑵)
) 

Ketrangan: 

R = indeks kekayaan jenis 

S = jumlah jensi yang ditemukan 

N = jumlah seluruh individu 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Jenis dan jumlah tanaman di kawasan Arboretum Taman Hutan Raya Bunder 

Hasil penelitian yang dilakukan pada 8 plot pengamatan di kawasan Arboretum 

Taman Hutan Raya Bunder, jenis yang ditemukan yaitu sebanyak 10 jenis tanaman. 

Jenis tersebut terbagi dalam 8 famili utama. Jumlah jenis untuk tingkat pohon sebanyak 

54 individu, untuk tiang ditemukan 37 individu, sapihan sebanyak 97 individu, dan 

semai sebanyak 36 individu. Secara terperinci jumlah jenis yang ditemukan ditampilkan 

pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Jenis dan jumlah tanaman di kawasan arboretum Tahura Bunder 

Jenis Nama Ilmiah Famili Jumlah 
Tingkat 

Pertumbuhan 

Akasia Acacia mangium Fabaceae 31 
Semai, sapihan, 

tiang , pohon. 

Gamal Gliricidia sepium Fabaceae 7 
Semai , sapihan, 

tiang. 

Cendana Santalum album L Santalaceae 2 Sapihan 

Jati Putih Gmelina arbSorea Verbenaceae 2 Pohon. 

Kayu Putih 
Melaleuca 

leucadendra 
Myrtaceae 121 

Semai , sapihan, 

tiang, pohon 

Ki Putri 
Podocarpus 

neriifolius 
Podocarpaceae 11 

Semai, sapihan, 

tiang 

Mahoni Swetenia mahagoni Meliaceae 34 
Semai, sapihan, 

tiang, pohon 

Pulai Alstonia scholaris Apocynaceae 10 Semai, sapihan 

Nyamplung 
Calophyllum 

inophyllum 
Guttiferae 2 Semai, sapihan 

Sengon Falcataria molucanna Fabaceae 4 Semai 

Sumber: Data primer, 2024 

 

Jenis tanaman paling banyak ditemukan pada kawasan arboretum Tahura 

Bunder yakni jenis Kayu Putih (Melaleuca leucadendra) yang terdapat pada seluruh 

tingkat pertumbuhan yakni pada semai, sapihan, tiang hingga pohon. Urutan kedua 

didominasi oleh jenis Mahoni (Swetenia mahagoni) yang menduduki seluruh tingkat 

pertumbuhan tanaman. Selanjutnya terdapat tanaman akasia (Acacia mangium). 

Tanaman Sengon (Falcataria mollucana) hanya ditemukan pada tingkat semai. 

Tanaman Jati putih (Gmelina arborea) hanya ditemukan pada tingkat pohon sebanyak 

2 individu. 

 

B. Kerapatan Jenis Tanaman di Kawasan Arboretum Taman Hutan Raya Bunder 

Kerapatan jenis tanaman pada tingkat pertumbuhan di arboretum Tahura Bunder 

disajikan pada Tabel dibawah ini. 

 

Tabel 2. Kerapatan jenis tanaman di Tahura Bunder 

No Jenis 

Tahap Pertumbuhan 

Semai Sapihan Tiang Pohon 

K KR 

(%) 

K KR 

(%) 

K KR 

(%) 

K KR 

(%) 

1 Akasia 0,125 2,778 2,250 
18,55

7 
0,500 

10,81

1 

1,00

0 

14,81

5 

2 Gamal 0,250 5,556 0,375 3,093 0,250 5,405 - - 

3 Kayu putih 0,875 
19,44

4 
5,875 

48,45

4 
3,125 

67,56

8 

5,25

0 

77,77

8 

4 Ki Putri 0,500 
11,11

1 
0,500 4,124 0,375 8,108 - - 
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No Jenis 

Tahap Pertumbuhan 

Semai Sapihan Tiang Pohon 

K KR 

(%) 

K KR 

(%) 

K KR 

(%) 

K KR 

(%) 

5 Mahoni 1,625 36,111 2,125 17,526 0,375 8,108 0,125 1,852 

6 Pulai 0,500 11,111 0,625 5,155 - - 0,125 1,852 

7 Nyamplung 0,125 2,778 0,125 1,031 - - - - 

8 Sengon 0,500 11,111 - - - - - - 

9 Cendana - - 0,250 2,062 - - - - 

10 Jati Putih - - - - -- - 0,250 3,704 

Sumber: Data Primer, 2025 

Pada tingkat semai, Mahoni memiliki kerapatan relatif tertinggi (36,111%), 

menunjukkan jumlahnya lebih banyak dibandingkan tanaman lain. Sebaliknya, 

Nyamplung dan Akasia memiliki kerapatan rendah (2,778%). Pada tingkat sapihan, 

Kayu Putih mencatatkan kerapatan relatif tertinggi (48,454%), menunjukkan 

keberhasilan lebih besar dalam bertahan dan tumbuh, sementara Nyamplung memiliki 

kerapatan terendah (1,031%). Pada tingkat tiang, Kayu Putih kembali dominan dengan 

kerapatan relatif tinggi (67,568%), sementara Ki Putri dan Mahoni memiliki kerapatan 

rendah (8,108%). Pada tingkat pohon, Kayu Putih tetap dominan dengan kerapatan 

tertinggi (77,778%), sementara Mahoni dan Pulai memiliki kerapatan terendah 

(1,825%). Secara keseluruhan, Kayu Putih menunjukkan kerapatan relatif tertinggi di 

setiap tingkat pertumbuhannya, menandakan kesuksesan dalam bertahan dan tumbuh 

dibandingkan tanaman lain. 

 

C. Frekuensi Jenis Tanaman di Arboretum Taman Hutan Raya Bunder 

Frekuensi relatif tanaman pada semua tingkat pertumbuhan di Arboretum Tahura 

Bunder disajikan pada Tabel dibawah ini. 

 

Tabel 3. Frekuensi jenis tanaman di Tahura Bunder 

No  Jenis 

Tahap Pertumbuhan 

Semai Sapihan Tiang Pohon 

F FR 

(%) 

F FR 

(%) 

F FR 

(%) 

F FR 

(%) 

1 Akasia 0,125 3,846 0,875 21,212 0,250 12,500 0,750 35,294 

2 Gamal 0,250 7,692 0,375 9,091 0,125 6,250 - - 

3 Kayu putih 0,625 19,231 1,000 24,242 1,000 50,000 1,000 47,059 

4 Ki Putri 0,375 11,538 0,250 6,061 0,250 12,500 - - 

5 Mahoni 1,000 30,769 0,875 21,212 0,375 18,750 0,125 5,882 

6 Pulai 0,250 7,692 0,500 12,121 - - 0,125 5,882 

7 Nyamplung 0,125 3,846 0,125 3,030 - - - - 

8 Sengon 0,500 15,385 - - - - - - 

9 Cendana - - 0,125 3,030 - - - - 

10 Jati Putih - - - - - - 0,125 5,882 

Sumber: Data Primer,2025 
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Pada tingkat semai, Mahoni memiliki frekuensi relatif tertinggi (30,769%), 

menunjukkan tingkat keberhasilan yang lebih tinggi pada fase awal. Sebaliknya, Akasia 

dan Nyamplung memiliki frekuensi terendah (3,846%). Pada tingkat sapihan, Kayu Putih 

mencatat frekuensi relatif tertinggi (24,242%), sementara Nyamplung dan Cendana 

memiliki frekuensi terendah (3,030%). Pada tingkat tiang, Kayu Putih kembali dominan 

dengan frekuensi tertinggi (50,000%), sedangkan Gamal memiliki frekuensi terendah 

(6,250%). Pada tingkat pohon, Kayu Putih juga dominan (47,059%), sementara Mahoni, 

Pulai, dan Jati Putih memiliki frekuensi terendah (5,882%). Frekuensi relatif yang tinggi 

menunjukkan tanaman tersebut sering dijumpai atau memiliki banyak individu dalam 

suatu area atau populasi pada tahap tertentu, yang dapat menunjukkan tingkat 

keberhasilan tanaman dalam bertahan hidup atau berkembang pada tingkat tersebut. 

 

D. Dominansi Jenis Tanaman di Arboretum Taman Hutan Raya Bunder 

Dominansi mengacu pada seberapa besar kontribusi suatu jenis tanaman 

terhadap total dominasi atau kuantitas tanaman pada suatu tingkat pertumbuhan di area 

tertentu. Semakin tinggi dominansi relatif suatu tanaman, semakin besar pengaruhnya 

dalam komposisi total vegetasi di tingkat pertumbuhannya. Dominansi relatif yang tinggi 

menunjukkan bahwa tanaman tersebut mendominasi dalam hal ukuran, biomassa, atau 

kepadatan pada suatu tahap pertumbuhan tertentu. Dominansi jenis tanaman pada 

tingkat pertumbuhan di Arboretum Tahura Bunder disajikan pada Tabel dibawah ini. 

 

Tabel 4. Dominansi jenis tanaman di Tahura Bunder 

No Jenis 

Tahap Pertumbuhan 

Tiang Pohon 

D DR (%) D DR (%) 

1 Akasia 0,008 9,335 0,071 17,650 

2 Gamal 0,003 3,259 - - 

3 Kayu putih 0,059 67,455 0,304 75,707 

4 Ki Putri 0,007 8,364 - - 

5 Mahoni 0,010 11,587 0,006 1,572 

6 Pulai - - 0,006 1,462 

7 Nyamplung - - - - 

8 Sengon - - - - 

9 Cendana - - - - 

10 Jati Putih - - 0,014 3,608 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Pada tingkat tiang, Kayu Putih mendominasi dengan dominansi relatif sangat 

tinggi (67,455%), menunjukkan daya saing kuat dan ukuran yang lebih besar 

dibandingkan tanaman lain. Sebaliknya, Gamal memiliki dominansi rendah (3,259%), 

menandakan ukurannya lebih kecil dan jumlah individunya lebih sedikit. Pada tingkat 

pohon, Kayu Putih tetap dominan dengan dominansi relatif tertinggi (75,707%), 

menunjukkan keberhasilan dalam tumbuh besar dan mendominasi komposisi vegetasi. 
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Sementara itu, Pulai memiliki dominansi sangat rendah (1,462%), menunjukkan 

ukurannya kecil dan jarang ditemukan pada tahap pohon. 

 

E. Indeks Nilai Penting (INP) 

Indeks Nilai Penting (INP) dikategorikan dalam skala 0-300, di mana skala 0-100 

termasuk rendah, skala 101-200 termasuk sedang, dan skala 201-300 termasuk tinggi 

(Cahyanto et al., 2014). Hasil perhitungan INP pada setiap tingkat pertumbuhan 

disajikan pada Tabel dibawah ini. 

 

Tabel 5. INP tanaman di kawasan Tahura Bunder 

No Jenis 
Tahap Pertumbuhan 

Semai Sapihan Tiang Pohon 

1 Akasia 6,624 39,769 32,646 67,759 

2 Gamal 13,248 12,184 14,914 - 

3 Kayu putih 38,675 72,696 185,023 200,544 

4 Ki Putri 22,650 10,184 28,972 - 

5 Mahoni 66,880 38,738 38,445 9,306 

6 Pulai 18,803 17,276 - 9,197 

7 Nyamplung 6,624 4,061 - - 

8 Sengon 26,496 - - - 

9 Cendana - 5,092 - - 

10 Jati Putih - - - 13,194 

Total 200 200 300 300 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa Mahoni (Swietenia mahagoni) mendominasi tingkat 

semai dengan INP tertinggi (66,880%). Pada tingkat sapihan, Kayu Putih (Melaleuca 

leucadendra) mendominasi dengan INP tertinggi (72,696%) di seluruh plot. Dominasi 

Kayu Putih berlanjut di tingkat tiang dengan INP sangat tinggi (185,023%). Pada tingkat 

pohon, Kayu Putih tetap dominan dengan INP tertinggi (200,544%), diikuti oleh Akasia 

dengan INP 67,749%. Kayu Putih ditemukan di seluruh plot pengamatan di semua 

tingkat pertumbuhannya. Menurut Sutisna (1981) yang dikutip oleh Nuraina et al., 

(2018), suatu jenis tanaman disebut bereperan jika memiliki INP lebih dari 10% pada 

tingkat semai dan pancang, dan lebih dari 15% pada tiang dan pohon. Berdasarkan 

perhitungan INP, Mahoni (Swietenia mahagoni) mendominasi pada tingkat semai, 

sementara Kayu Putih (Melaleuca leucadendron) mendominasi pada tingkat sapihan, 

tiang, dan pohon. Secara keseluruhan, kawasan arboretum Tahura Bunder didominasi 

oleh Kayu Putih, yang menunjukkan kemampuannya tumbuh baik di kawasan karst. 

Kayu Putih mampu bertahan di lahan yang kurang subur dengan iklim kering dan suhu 

panas. Tanaman ini tumbuh dengan baik di iklim yang kering dengan curah hujan 

maksimum 2000 mm dan suhu berkisar antara 22°C hingga 32°C Sudaryono (2010). 
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F. Indeks Keanekaragaman (H’) 

Hasil pengamatan untuk indeks keanekaragaman pada setiap tingkat 

pertumbuhan ditampilkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram indeks keanekaragaman 

Nilai indeks keanekaragaman semakin menurun pada fase yang semakin tinggi. 

Keanekaragaman jenis dalam suatu kelompok akan dianggap tinggi apabila kelompok 

tersebut terdiri dari berbagai jenis. Di sisi lain, sebuah kelompok dianggap memiliki 

keanekaragaman jenis yang rendah jika hanya terdiri dari beberapa jenis dan hanya 

ada sedikit yang mendominasi (Indriyanto, 2006). Analisis Keanekaragaman Jenis 

dengan menggunakan rumus Shannon – Wiener terdapat tiga kriteria, yaitu kriteria 

pertama H´˂1 dikategorikan rendah, kriteria kedua 1˂H´3 kategori sedang, dan kriteria 

ketiga H´˃3 kategori tinggi (Salatalohy et al., 2022). Pada tingkat pertumbuhan pohon, 

indeks keragaman termasuk komunitas rendah karena H’ sebesar 0,748. Pada tingkat 

semai nilai H’ yakni 1,778 dan merupakan nilai H’ paling tinggi daripada tingkat 

pertumbuhan lainnya dan termasuk kategori keaekaragaman sedang. Hal ini 

dikarenakan pada kawasan Arboretum Taman Hutan Raya Bunder terdapat banyak 

jenis semai yang tersebar. Banyaknnya jenis tanaman yang dapat tumbuh pada 

kawasan ini dipengaruhi oleh keadaan tanaman yang dapat beradaptasi dengan baik 

pada kondisi alam lingkungan di wilayah Tahura Bunder. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Hidayat (2018) yang menyatakan bahwa nilai indeks keanekaragaman yang 

tinggi menunjukkan bahwa tanaman dapat berdaptasi dengan kondisi fisik-kimia 

lingkungan yang tinggi. 

 

G. Indeks Kemerataan (E) 

Kriteria kemerataan jenis terbagi menjadi lima kategori, yaitu (0,00-0,25) tidak 

merata, (0,26-0,50) kurang merata, (0,51-0,75) cukup merata, (0,76-0,95) hampir 

merata, dan (0,96-1,00) merata (Pielou (1977) dalam Muhammad et al., (2023)). Hasil 

pengamatan indeks kemerataan pada setisp tingkat pertumbuhan ditampilkan pada 

Gambar 2. 

 
Gambar 2. Diagram indeks kemerataan 
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Pada diagram indeks kemerataan menunjukkan fase semai memiliki nilai 

indeks kemerataan tertinggi yakni 0,855 dan semakin menurun secara berurutan 

pada tingkat sapihan, tiang, serta pohon. Nilai indeks kemerataan pada tingkat semai 

tergolong hampir merata karena nilainya berada diantara (0,76-0,95) yakni 0,855. 

Indeks kemerataan yang tinggi menunjukkan bahwa ekosistem berada dalam kondisi 

yang cukup stabil, di mana jumlah individu dari setiap spesies relatif seimbang 

(Brower 1997 dalam Restiani et al., 2013). Kemerataan dapat diartikan sebagai suatu 

kesetimbangan yang mencerminkan proporsi individu dari berbagai spesies yang ada 

dalam suatu komunitas. Indeks keseragaman memiliki nilai antara 0 hingga 1, 

dengan semakin mendekati nilai 0 menunjukkan adanya dominasi satu spesies 

dalam ekosistem, yang disebabkan oleh ketidakstabilan dalam faktor-faktor 

lingkungan. Tingkat kemerataan untuk suatu spesies ditentukan berdasarkan 

seberapa merata distribusi setiap spesies di setiap plot. Ketika sebaran suatu 

spesies dalam berbagai lokasi penelitian semakin merata, maka nilai 

keseragamannya juga semakin tinggi. Di sisi lain, jika beberapa spesies tertentu 

mendominasi dan spesies lainnya kurang mendominasi atau memiliki kepadatan 

yang lebih rendah, maka nilai distribusi komunitas tersebut akan menjadi lebih 

rendah (Restiani et al., 2013). 

 

H. Indeks Kekayaan Jenis (R) 

Hasil pengamatan indeks kekayaan jenis pada setiap tingkat pertumbuhan 

ditampillkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Diagram indeks kekayaan jenis 

 

Pada Gambar 4 menunjukkan bahwa fase sapihan memiliki nilai indeks 

kekayaan jenis tertinggi yakni 7,781 kemudian diikuti secara berurutan pada fase 

semai, pohon, dan tiang. Nilai tersebut menunjukkan kekayaan jenis pada fase semai 

dan sapihan tergolong tinggi, sedangkan pada fase tiang dan pohon tergolong 

sedang, sesuai dengan pernyataan Magurran (1998), bahwa R1 = 3,5 menunjukkan 

bahwa kaya jenis berada pada tingkat rendah, R1 = 3,5–5,0 menandakan bahwa 

kekayaan jenis berada pada tingkat sedang, dan R1 > 5,0 mengindikasikan bahwa 

kaya jenis berada pada tingkat tinggi. 

 
KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jenis vegetasi penyusun 

kawasan tahura antara lain Akasia (Acacia mangium), Gamal (Gliricidia sepium), Cendana 

(Santalum album L.), Jati Putih (Gmelina arborea), Kayu Putih (Melaleuca leucadendra), Ki 

Putri (Podocarpus neriifolius), Mahoni (Swetenia mahagoni), Pulai (Alstonia scholaris), 

Nyamplung (Calophyllum inophyllum), dan Sengon (Falcataria molucanna). INP yang 
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tertinggi ataupun yang mendominasi di Kawasan Arboretum Taman Hutan Raya Bunder 

untuk tingkat pohon yaitu kayu putih (Melaleuca leucadendra) (INP = 145,210%), tingkat 

tiang yaitu kayu putih (Melaleuca leucadendra) (INP = 137,837%), tiang sapihan yaitu kayu 

putih (Melaleuca leucadendra) (INP = 75,120%) dan tingkat semai mahoni (Swetenia 

mahagoni) (INP = 66,880%). Indeks keanekaragaman paling tinggi yakni pada tingkat 

pertumbuhan semai termasuk kategori keanekaragaman sedang, indeks kemerataan paling 

tinggi yakni pada tingkat pertumbuhan semai tergolong hampir merata, indeks kekayaan 

jenis pada fase semai dan sapihan tergolong tinggi, sedangkan pada fase tiang dan pohon 

tergolong sedang. 
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